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The aim of this research is to evaluate the implementation of activity-based
costing (ABC) for determining cost of services in RSUD Prof. Dr. Margono
Soekarjo. Evaluation of the implementation activity-based costing is done because
determining cost services is essential as the basis for determining rates by the
government.

This research was located in RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto.
RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo has a lot of services so this research only
focused on hospitalization service.

Analysis method used in this research is a qualitative method using case study
design that is examine to find out whether the cost calculation performed by the
hospital management still can be used as a basis to apply services rates to the
government.

The results of this research showed that the cost calculation of hospitalization
services on 2014 which was done by researchers with the calculation on 2013
which was done by the hospital management has increased high enough. On the
other hand, if the calculation on 2014 compared with the current rates
(government rate decision based on the deliberation of the cost calculation on
2013 and another things such as the continuity and development of hospital
services, the ability of the local economy, and the fairness and propriety rates in
the hospital); shows that there are losses on the class Il and Ill that counted
Rp98.254 and Rp48.509. Therefore, the hospital should do the calculations using
activity-based costing every year in order to evaluate whether the applicable rates
are still relevant to be used or not.
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INTISARI

EVALUASI PENERAPAN ACTIVITY-BASED COSTING DALAM
MENENTUKAN COST JASA RAWAT INAP
DI RSUD PROF. DR. MARGONO SOEKARJO PURWOKERTO

Oleh:
Logita Franandiyanti
11/312330/EK/18366
Universitas Gadjah Mada

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penerapan activity-based
costing (ABC) dalam menentukan cost jasa di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo.
Evaluasi penerapan activity-based costing dilakukan karena penentuan cost jasa
sangat penting sebagai dasar dalam penentuan tarif yang dilakukan oleh
pemerintah.

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto.
RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo memiliki banyak pelayanan sehingga pada
penelitian ini hanya berfokus pada jasa rawat inap saja.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan menggunakan rancangan studi kasus yaitu dengan menelaah kondisi yang
ada pada rumah sakit untuk mengetahui apakah perhitungan cost yang dilakukan
oleh pihak rumah sakit masih dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengajukan
tarif jasa kepada pemerintah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan cost jasa rawat inap tahun
2014 yang dilakukan oleh peneliti dengan perhitungan tahun 2013 yang dilakukan
oleh manajemen rumah sakit mengalami kenaikan yang cukup tinggi. Di sisi lain,
apabila perhitungan tahun 2014 dibandingkan dengan tarif yang berlaku saat ini
(merupakan tarif keputusan pemerintah berdasarkan pertimbangan dari
perhitungan cost tahun 2013 dan hal lain seperti kontinuitas dan pengembangan
pelayanan rumah sakit, kemampuan ekonomi masyarakat, serta asas keadilan dan
kepatutan pengenaan tarif di rumah sakit); menunjukkan bahwa terdapat kerugian
pada kelas Il dan 11l yaitu sebanyak Rp48.509 dan Rp96.254. Oleh karena itu,
pihak rumah sakit seharusnya melakukan perhitungan menggunakan activity-
based costing setiap tahunnya agar dapat mengevaluasi tarif yang berlaku apakah
masih relevan untuk digunakan atau tidak.
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